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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti terhadap pengaruh internet 

financial reporting, laba akuntansi, kebijakan dividen, profitabilitas, terhadap 

abnormal return pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

pada tahun 2019. Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel menggunakan 

purposive sampling yaitu dengan kriteria yang telah ditentukan oleh penulis serta 

menghasilkan data setelah di outlier sebanyak 5 data pada periode tahun 2019, pada 

penelitian ini menggunakan data sekunder untuk memperoleh data yang diminta yaitu 

pada laporan tahunan perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta dari 

sumber website www.idx.co.id. Berdasarkan hasil dari uji statistik yang telah 

dilakukan oleh penulis maka dapat hasilkan bukti terkait pengujian hipotesis, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Internet Financial Reporting tidak berpengaruh positif terhadap abnormal 

return, karena pengungkapan IFR hanya sebagai sarana dalam 

penyampaian informasi terkait laporan keuangan kepada pengguna 

informasi dalam pengambilan keputusan yang akan dibuat bukan sebagai 

menggambarkan besaran abnormal return. 

2. Laba akuntansi berpengaruh negatif terhadap abnormal return, karena 

adanya persepsi investor terkait laba akuntansi yang tinggi membuat 

http://www.idx.co.id/
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persepsi atas return yang dihasilkan juga menjadi tinggi, jika laba akuntansi 

dan persepsi return sejajar yaitu sama tinggi maka abnormal return yang 

terjadi menjadi rendah. 

3. Kebijakan dividen berpengaruh positif terhadap abnormal return, karena 

semakin besar pertumbuhan deviden maka kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh laba akan menjadi rendah. Sehingga semakin rendah laba yang 

diperoleh perusahaan pada akhirnya memperkecil pertumbuhan deviden 

serta meningkatnya abnormal return pada perusahaan tersebut.  

4. Profitabilitas tidak berpengaruh positif terhadap abnormal return, karena 

operating ratio tidak dapat mempengaruhi abnormal return secara 

langsung dan juga banyak faktor - faktor lain yang lebih mempengaruhi 

abnormal return salah satu nya adalah factor tingkat keuntungan, tingkat 

hutang, dan lain sebagainya  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis masih jauh dari kata 

sempurna, sehingga terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut 

menjadi kendala dari penelitian ini, antara lain: 

1. Jumlah data sampel laporan keuangan perusahaan pada tahun 2019 masih 

banyak yang belum terselesaikan atau tidak tersedia hal ini menjadi 
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kurangnya cakupan sampel pada tahun 2019 sehingga sampel penelitian 

menjadi lebih kecil. 

2. Nilai pada R2 Square yang dihasilkan didalam model regresi liner masih 

rendah, sehingga masih banyak variabel yang diluar model regresi yang 

dapat menjelaskan terkait variabel dependent. 

5.3 Saran 

Terdapatnya keterbatasan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan 

saran yang bersifat untuk mengembangkan pada penelitian mendatang yaitu sebagai 

berikut: 

1. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya tidak hanya menggunakan 

perusahaan manufaktur dan lebih baik menggunakan semua perusahaan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) serta memperhatikan data 

sampel laporan keuangan tersebut apakah suda tersedia untuk dilakukan 

penelitian bertujuan untuk keluasan dalam cakupan data sampel penelitian.. 

2. Karena nilai R2 Square yang masih rendah, sebaiknya penelitian selanjutnya 

menambahkan variabel lain untuk diteliti terkait abnormal return seperti 

chas flow, leverage, ukuran perusahan dan lain sebagainya sebagai tujuan 

untuk mengetahui variabel apa saja yang dapat mempengaruh  variabel 

dependen yaitu abnormal return.
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